


[bookmark: _Hlk143501867]RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM
PERTEMUAN KE-1
A. IDENTITAS MODUL :

Penyusun				: Sri Astuti, S.Pd
Instansi				: SMP Negeri 32 Bandar lampung
Tahun Pelajaran			: 2025/2026
Jenjang Sekolah			: SMP
Mata Pelajaran			: Pendidikan Pancasila 
Fase / Kelas/Semester 		: D / VII / Ganjil
Bab II				: Patuh Norma 
Elemen				: Pancasila
Alokasi Waktu			: 3 Jam Pelajaran x 40 Menit
Capaian Pembelajaran (CP)	: Peserta didik mampu Menerapkan norma dan aturan; memahami tata urutan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia; menggunakan hak dan menerapkan kewajiban sebagai warga negara; memahami sejarah, fungsi, dan kedudukan Undang-Undang Indonesia Dasar Negara Republik Tahun 1945; mempraktikkan kemerdekaan berpendapat sebagai warga negara dalam era keterbukaan informasi.
B. [bookmark: _Hlk175634185]KOMPETENSI AWAL
1. Menghayati sejarah kelahiran Pancasila sebagai karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus disyukuri.
2. Menjelaskan proses kelahiran, perumusan, hingga penetapan Pancasila sebagai dasar negara.
3. Mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman, bertakwa, berakhlak mulia 
2. Bernalar kritis
3. Kreati

PENDEKATAN PEMBELAJARAN		
Deep Learning


D.  SARANA DAN PRASARANA
1 . Sumber Belajar :
     Buku pegangan siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 
    Teknologi    
     Republik Indonesia, 2023, Buku  Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan 
     Kewarganegaraan, untuk  SMP Kelas VII
2.  Media Pembelajaran : Laptop serta Proyektor/LCD, Gambar Video ,LKPD

E.  TARGET PESERTA DIDIK
 Peserta didik kelas VII (FASE D)  yang berjumlah 32 siswa

F.  MODEL DAN  METODE  PEMBELAJARAN:
a. [bookmark: _Hlk175636483]Model     :  Problem Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL)
b. Metode   :  Tanya Jawab, Diskusi dan Prensentasi
 
G. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
     Melalui model Problem Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL)   
     dan Metode Tanya Jawab, Diskusi serta Prensentasi peserta didik mampu 
     dalam :
1. Pengetahuan: 
a. menjelaskan jenis-jenis norma (agama, kesusilaan, kesopanan, hukum) serta memberi contoh penerapannya.
b. menganalisis urutan peraturan perundang-undangan Indonesia secara sistematis.
c. membuat computational diagram berupa bagan hierarki peraturan (computational thinking).
d. bekerja sama dalam kelompok untuk mengkaji kasus pelanggaran norma (collaborative & critical thinking).

2. Keterampilan: Mendiskusikan penerapan berbagai jenis norma dalam berbagai lingkungan keluarga,masyarakat bangsa dan negara
3. Sikap: Menampilkan tindakan sesuai dengan norma dalam kehidupan masyarakat.
H. PEMAHAMAN BERMAKNA
Siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga menghubungkannya dengan perilaku nyata dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Melalui proses tersebut, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, berorientasi karakter, dan mendukung pembentukan warga negara yang bertanggung jawab.

I. PERTANYAAN PEMANTIK
1) Mengapa masyarakat membutuhkan norma dan aturan, dan apa yang mungkin terjadi jika norma tersebut tidak dipatuhi?
2) Pernahkah kalian mengalami situasi ketika seseorang melanggar aturan? Bagaimana dampaknya bagi kalian dan lingkungan sekitar?
3) Menurut kalian, apakah menerapkan norma itu lebih berkaitan dengan kedisiplinan diri atau kepedulian terhadap orang lain? Mengapa?
J. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
[bookmark: _Hlk175634931]Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit ) :
1. Guru membangun suasana kelas yang positif dan kondusif untuk memulai pembelajaran.
2. Guru memberi salam, mengajak berdoa, serta mengecek kebersihan ruang kelas.
3. Guru menanyakan kesiapan dan suasana hati siswa sebagai bagian dari well-being check.
4. Guru memastikan kehadiran siswa, mengondisikan tempat duduk, dan menyanyikan lagu “Oh Ibu dan Ayah” sebagai pembangun karakter hormat kepada orang tua.
5. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan kehidupan siswa sehari-hari, misalnya:
“Pernahkah kalian melihat teman yang melanggar aturan? Apa yang kalian rasakan?”
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi yang akan dicapai, alur kegiatan, serta bentuk tugas yang akan dikerjakan.

[bookmark: _Hlk175634979]Kegiatan Inti ( 60 Menit ) :
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
2. Guru melakukan apersepsi dan pertanyaan pemantik pada peserta didik
[bookmark: _Hlk175635795]1. Orientasi Masalah
Guru menyajikan kasus:	
Guru menayangkan ilustrasi kasus pelanggaran norma di sekolah melalui video/gambar singkat.	
Contoh kasus:	
“Seorang siswa membawa ponsel dan bermain game saat pelajaran berlangsung.”
Siswa diminta melakukan identifikasi awal:
· norma apa yang dilanggar,
· siapa yang terdampak,
· bagaimana konsekuensinya bagi kelas/sekolah,
· apa solusi paling adil yang dapat diterapkan.
Guru memfasilitasi tanya jawab untuk memastikan siswa memahami inti persoalan.
2. Eksplorasi Norma (Collaborative Skills)
Guru membagi siswa dalam 8 kelompok. Setiap kelompok bekerja menggunakan LKPD.
Siswa melakukan:
a. mengidentifikasi empat jenis norma (agama, kesopanan, kesusilaan, hukum),
b. memberi contoh penerapan positif dan pelanggaran nyata,
c. menuliskan dampaknya bagi lingkungan sekolah,
d. membandingkan dengan peristiwa dalam masyarakat atau media.
Guru berkeliling mengamati proses kolaborasi, memastikan setiap siswa terlibat dan mengarahkan kelompok yang mengalami kebingungan.

3. Computational Thinking Activity
Siswa diarahkan untuk membuat bagan digital hierarki peraturan perundang-undangan.
Guru memberikan contoh sederhana, lalu siswa:
· memecah struktur hierarki (decomposition),
· mengamati pola hubungan antar tingkatan (pattern recognition),
· membuat abstraksi konsep,
· menyusun bagan digital menggunakan Canva/PowerPoint.
Kriteria:
· urutan hierarki tepat,
· tampilan rapi,
· disertai minimal satu contoh penerapan tiap tingkat aturan.

4. Presentasi (Communication Skills)
Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan bagan digital selama 2–3 menit.
Kelompok lain memberikan pertanyaan atau masukan.
Guru memandu:
· mengarahkan siswa agar tidak hanya menjawab tetapi juga memberi alasan,
· memperbaiki miskonsepsi,
· menekankan hubungan antara norma, aturan, kewajiban siswa, dan kehidupan sehari-hari.
Guru memberi umpan balik formatif berupa komentar langsung atau sticky notes digital.
5 Penguatan Makna (Deep Reflection)
Guru mengajak siswa menyimpulkan:
· mengapa norma diperlukan,
· apa hubungan norma dengan pembentukan karakter,
· bagaimana siswa dapat menerapkan norma di sekolah dan di rumah.
Siswa menuliskan satu komitmen pribadi:
“Mulai hari ini saya akan berusaha untuk … dalam menerapkan norma.”
Kegiatan Penutup ( 10 Menit ):
1. Guru melakukan refleksi dan umpan balik atas proses pembelajaran
    Guru memandu refleksi:
             “Norma apa yang paling penting bagi pelajar dan mengapa?”
serta hasil diskusi  yang sudah dilakukan dan manfaat proses pembelajaran yang telah dilakukan 
2. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
3. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. sebagai ungkapan syukur
     atas kelancaran dalam pembelajaran di pertemuan ini 

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK                                                                 
     Guru dapat melakukan refleksi mengenai materi yang telah berjalan dengan baik 
     dan materi apa yang butuh ditingkatkan. 
     Refleksi dapat dilakukan dengan Siswa  menjawab pertanyaan berikut:

1.	Bagaimana perasaan kalian setelah melakukan pembelajaran hari ini?
2.	Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini?
3.	Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah yang kalian 
     pahami hari ini? 
· Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari ini? Jika ada, 
kesulitan apa sajakah?
5.	Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini?
6.	Bagimana penampilan ibu hari ini ?

Refleksi dapat dilakukan dengan Guru  menjawab pertanyaan berikut:
1. Apakah tujuan pembelajaran berhasil tercapai?
2. Apakah metode pembelajaran mendorong partisipasi aktif siswa?
3. Apa yang belum dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran ini?
4. Bagaimana siswa merespons kekurangan dalam proses ini?
5. Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai, atau ada yang perlu diperbaiki?


ASSESMEN 
Kriteria untuk mengukur ketercapaian Tujuan Pembelajaran :
1.	Asessmen individu
2.	Asesmen kelompok

A. Penilaian Pengetahuan
· Tes singkat (Google Form)
· Analisis studi kasus
· Pertanyaan lisan
B. Penilaian Keterampilan
	Kompetensi
	Indikator Penilaian
	Instrumen

	Critical Thinking
	Ketepatan analisis pelanggaran dan studi kasus
	Rubrik analisis

	Creative Thinking
	Keunikan dan kreativitas poster/video
	Rubrik produk

	Computational Thinking
	Kerapian dan struktur bagan hierarki peraturan
	Rubrik CT

	Collaborative Skills
	Kerja sama & kontribusi anggota
	Lembar observasi

	Communication Skills
	Kejelasan presentasi & argumentasi
	Rubrik presentasi



C. Penilaian Sikap
1. Kedisiplinan
2. Tanggung jawab
3. Kerja sama
4. Kepedulian





Mengetahui 				Bandar Lampung,  November 2025
Kepala SMPN 32 B.Lampung,		Guru Mata Pelajaran PKn,



Sunarto, S.Pd				Sri Astuti, S.Pd
NIP. 19650310 199702 1 002		NIP. 19750201 20222 1 2006
















Lampiran :


	BAHAN BACAAN

	NORMA DAN ATURAN DALAM KEHIDUPAN BERMASYARAKAT
1. Pengertian Norma
Norma adalah ketentuan, pedoman, atau aturan yang diterapkan dalam masyarakat untuk mengatur perilaku individu agar tercipta ketertiban, keamanan, dan keharmonisan sosial. Dalam ilmu sosial, norma dibentuk melalui proses kesepakatan sosial dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui pendidikan, adat, pengalaman sosial, dan institusi masyarakat.
Norma mengatur apa yang dianggap baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, serta benar dan salah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Fungsi Norma dalam Masyarakat
Norma memiliki peran penting dalam menjaga keteraturan sosial. Secara umum, norma berfungsi untuk:
1. Mengatur perilaku masyarakat agar sesuai dengan harapan dan nilai-nilai sosial.
2. Mencegah konflik dengan memberikan batasan perilaku yang dapat diterima.
3. Mewujudkan ketertiban dan keamanan, sehingga kehidupan sosial berlangsung harmonis.
4. Membentuk karakter moral individu, seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan integritas.
5. Menjadi dasar penegakkan hukum, karena hukum dibangun dari kesepakatan norma yang berlaku.

3. Jenis-Jenis Norma dalam Kehidupan Sehari-Hari
Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, terdapat empat jenis norma yang paling umum diterapkan:
a. Norma Agama
Norma yang bersumber dari ajaran Tuhan melalui kitab suci.
Ciri: bersifat mutlak, pelanggaran dianggap dosa.
Contoh: melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama.
b. Norma Kesusilaan
Norma yang bersumber dari hati nurani manusia.
Ciri: berkaitan dengan moral baik–buruk.
Contoh: berkata jujur, tidak mengambil barang orang lain.
c. Norma Kesopanan
Norma yang bersumber dari adat, kebiasaan, dan tata krama masyarakat.
Ciri: menekankan kepantasan dalam bertindak.
Contoh: mengucapkan salam, berbicara sopan pada orang tua/guru.
d. Norma Hukum
Norma tertulis yang dibuat oleh lembaga resmi negara dan bersifat mengikat.
Ciri: ada sanksi tegas, seperti denda atau hukuman.
Contoh: aturan lalu lintas, peraturan sekolah, tata tertib kelas.

4. Sanksi Pelanggaran Norma
Setiap norma memiliki sanksi berbeda sesuai jenisnya:
	Jenis Norma
	Sumber
	Bentuk Sanksi

	Agama
	Kitab suci
	Dosa, teguran moral

	Kesusilaan
	Hati nurani
	Penyesalan, rasa bersalah

	Kesopanan
	Adat/kebiasaan
	Teguran, dikucilkan secara sosial

	Hukum
	Pemerintah
	Denda, penjara, hukuman administratif



5. Hubungan Norma dan Aturan
Norma merupakan dasar munculnya aturan, terutama aturan tertulis seperti tata tertib sekolah, peraturan daerah, hingga undang-undang.
Setiap aturan dibuat berdasarkan nilai-nilai norma yang dianut masyarakat.
Contoh alurnya:
1. Nilai → kejujuran
2. Norma → larangan berbohong
3. Aturan Sekolah → siswa dilarang memalsukan tanda tangan atau tugas
4. Sanksi → hukuman disiplin sesuai tata tertib

6. Pentingnya Norma bagi Pelajar
Bagi peserta didik, norma berfungsi untuk:
1. membentuk disiplin dan tanggung jawab,
2. mengatur interaksi sosial di sekolah,
3. menumbuhkan rasa hormat kepada guru dan teman,
4. membangun karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila,
5. mempersiapkan diri menjadi warga negara yang sadar aturan.
Sekolah adalah lingkungan terdekat yang mengajarkan bagaimana norma diterapkan secara nyata melalui kegiatan belajar, interaksi sosial, dan tata tertib harian.

7. Contoh Penerapan Norma dalam Kehidupan Siswa
1. Datang tepat waktu ke sekolah (norma disiplin).
2. Berbicara sopan kepada guru dan teman (norma kesopanan).
3. Mengembalikan barang yang dipinjam (norma kesusilaan).
4. Melaksanakan ibadah sesuai agama masing-masing (norma agama).
5. Mematuhi tata tertib sekolah seperti larangan membawa ponsel saat belajar (norma hukum/tata tertib).

Kesimpulan
Norma dan aturan merupakan fondasi penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang tertib, aman, dan harmonis. Melalui pemahaman dan penerapannya, peserta didik dapat mengembangkan karakter positif serta memahami perannya sebagai warga sekolah dan warga negara yang bertanggung jawab. Norma tidak hanya dipahami, tetapi harus diamalkan agar terbentuk lingkungan belajar yang kondusif dan berakhlak.



	GLOSARIUM

	Norma
Aturan atau ketentuan yang menjadi pedoman perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat agar tercipta ketertiban, keselarasan, dan harmoni sosial.
Aturan
Ketentuan tertulis yang dibuat oleh lembaga resmi atau institusi tertentu yang mengikat seluruh anggota dan memiliki sanksi yang jelas jika dilanggar.
Nilai
Prinsip atau keyakinan yang dianggap penting oleh masyarakat, menjadi dasar pembentukan norma.
Sanksi
Konsekuensi atau hukuman yang diberikan kepada seseorang yang melanggar norma atau aturan, baik berupa teguran, denda, maupun hukuman lebih tegas.

Norma Agama
Ketentuan yang bersumber dari ajaran Tuhan Yang Maha Esa dan terdapat dalam kitab suci setiap agama.
Norma Kesusilaan
Norma yang bersumber dari hati nurani manusia dan berkaitan dengan perilaku baik dan buruk secara moral.
Norma Kesopanan
Aturan tentang tata krama dan perilaku sopan santun yang disepakati dalam kehidupan sehari-hari.
Norma Hukum
Ketentuan tertulis yang dibuat oleh negara melalui lembaga resmi dan memiliki sanksi tegas, seperti undang-undang dan peraturan pemerintah.
Tata Tertib
Serangkaian aturan yang ditetapkan oleh sekolah atau organisasi untuk mengatur perilaku anggota agar kegiatan berjalan tertib dan teratur.
Masyarakat
Sekelompok individu yang hidup bersama dalam suatu wilayah dan terikat oleh norma, nilai, dan sistem sosial.
Hierarki Peraturan Perundang-undangan
Susunan tingkatan peraturan negara mulai dari yang tertinggi yaitu UUD 1945 hingga peraturan daerah.
Sosialisasi
Proses belajar seseorang untuk memahami nilai, norma, dan budaya masyarakat melalui interaksi sosial.
Disiplin
Kemampuan individu untuk mematuhi aturan dan norma tanpa paksaan dari luar; salah satu sikap yang ditekankan dalam pendidikan karakter.


Tanggung Jawab
Sikap menerima konsekuensi atas tindakan yang dilakukan serta menjalankan kewajiban sesuai aturan.
Aturan Sekolah
Ketentuan yang berlaku di sekolah yang harus dipatuhi oleh seluruh warga sekolah untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan belajar.
Pelanggaran Norma
Perilaku yang tidak sesuai dengan aturan atau ketentuan yang berlaku dalam suatu lingkungan.
PBL (Problem Based Learning)
Model pembelajaran yang berpusat pada analisis masalah nyata sebagai dasar membangun pemahaman konsep.
PjBL (Project-Based Learning)
Model pembelajaran berbasis proyek yang menekankan kolaborasi, kreativitas, dan produk pembelajaran.
Computational Thinking
Cara berpikir sistematis dengan memecah suatu masalah, mengidentifikasi pola, membuat abstraksi, dan merancang solusi (misalnya membuat diagram hierarki peraturan).
Kolaborasi
Kemampuan bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Refleksi
Kegiatan untuk mengevaluasi proses pembelajaran, memahami pengalaman, serta mengidentifikasi hal yang sudah baik dan yang perlu diperbaiki.






	[bookmark: _Hlk175636603]DAFTAR PUSTAKA

	
Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila, untuk SMP Kelas VII. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2023.
Buku Siswa Pendidikan Pancasila, untuk SMP Kelas VII. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2023.






































LAMPIRAN -  LAMPIRAN


1. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Identitas Peserta Didik
Nama		 : .............................................................
Kelas 		: .............................................................
Kelompok 	: .........................................................

B. Kompetensi yang Dikembangkan
1. Mengidentifikasi jenis-jenis norma (agama, kesopanan, kesusilaan, hukum).
2. Menganalisis kasus pelanggaran norma di lingkungan sekolah.
3. Menyusun bagan digital tata urutan peraturan perundang-undangan Indonesia.
4. Menyajikan hasil diskusi secara komunikatif dan kolaboratif.

C. Apersepsi
Bacalah ilustrasi berikut:
“Seorang siswa kedapatan membawa ponsel dan menggunakannya untuk bermain ketika guru sedang menjelaskan materi.”
Pertanyaan: Apakah tindakan tersebut termasuk pelanggaran norma? Jelaskan!
Jawaban:
.............................................................................................................................................................................................................................................................................
D. Kegiatan Inti 
Kegiatan 1: Analisis Kasus Pelanggaran Norma
Kasus: “Di sebuah kelas, terdapat siswa yang sering datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan berbicara kasar kepada teman.”
Tugas:
1. Tuliskan tiga perilaku pelanggaran norma.
   a. ................................................................................................................................
   b. ................................................................................................................................
   c. ................................................................................................................................
2. Jenis norma yang dilanggar: ....................................................................................
3. Dampak pelanggara: ………………………………………………………………
4. Solusi: ……………………………………………………………………………..
D. Kegiatan Inti 
Kegiatan 2: Eksplorasi Jenis Norma
Tabel jenis norma disajikan di bawah ini:
D. Kegiatan Inti 
 Kegiatan 3: Computational Thinking
Tugas: Buat bagan hierarki peraturan perundang-undangan menggunakan Canva / PowerPoint 
Struktur wajib:
1. UUD 1945
2. TAP MPR
3. UU/Perpu
4. PP
5. Perpres
6. Perda Provinsi
7. Perda Kabupaten/Kota
D. Kegiatan Inti 
 Kegiatan 4: Presentasi
Tuliskan poin presentasi Anda:
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................

Tabel Jenis Norma
	Jenis Norma
	Pengertian
	Contoh Penerapan
	Contoh Pelanggaran


	Agama
	
	
	

	Kesusilaan
	
	
	

	Kesopanan
	
	
	

	Hukum
	
	
	



















LEMBAR KUISIONER


2. PENENTUAN GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 

Identitas diri
Nama Lengkap     :
Kelas                    :

Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti
2. Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan mengenai tipe gaya belajar pada diri anda
3. Berikanlah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap sesuai dengan diri anda
4. Jawaban yang diberikan pada instrument ini tidak akan memengaruhi hasil belajar anda
5. Isilah semua pernyataan dengan jujur tanpa ada yang terlewaT.

Pertanyaan:
1. Saya paling suka belajar dengan...
a. Membaca
b. Mendengarkan
c. Bergerak

2. Saya sangat suka...
a. Mencatat
b. Bercerita
c. Menjiplak

3. Saya paling suka membaca dengan...
a. Cepat
b. Suara keras
c. Jari sebagai petunjuk

4. Apabila mencatat, saya... 
a. Banyak catatan disertai gambar 
b. Sedikit mencatat karena lebih suka mendengarkan 
c. Banyak catatan namun tidak disertai gambar

5. Saya mengingat dengan cara... 
a. Membayangkan 
b. Mengucapkan 
c. Sambil berjalan dan melihat

6. Saya mengingat dengan cara... 
a. Membayangkan
b. Mengucapkan 
c. Sambil berjalan dan melihat

7. Saat belajar saya... 
a. Tidak mudah terganggu dengan keributan
b. Mudah terganggu dengan keributan
c. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama

8. Saya menjawab pertanyaan dengan jawaban... 
a. Ya atau tidak 
b. Panjang lebar (suka bercerita) 
c. Diikuti dengan gerakan anggota tubuh
9. Ketika berbicara saya... 
a. Cepat 
b. Intonasi/berirama 
c. Lambat

10. Cara saya belajar biasanya suka... 
a. Mengikuti petunjuk gambar 
b. Sambil berbicara 
c. Berbicara sambil menulis

11. Saya berbicara lebih suka... 
a. Melihat wajah langsung 
b. Lewat telepon 
c. Memperhatikan gerakan tubuh

12. Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan... 
a. Melihat peraga 
b. Berdiskusi 
c. Praktik


13. Saya lebih menyukai... 
a. Gambar 
b. Musik 
c. Permainan

14. Saya sering mengisi waktu luang dengan... 
a. Menonton 
b. Mendengarkan musik 
c. Bermain game
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